BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah  melakukan penelitian, penulis sampai pada tahapan
menyimpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memunculkan sebuah
pertanyaan penelitian, bagaimana cara menggabungkan idiom musik minimalis dari
Steve Reich dan Philip Glass ke dalam musik progressive rock?

Idiom musik minimalis dari musik Steve Reich dan Philip Glass terdiri
atas tiga aspek vyaitu: tekstur, repetisi, dan density. Reich membangun tekstur
melalui pertimbangan timbre (timbral modulation) dan melodi yang terikat atau
interlocking, sedangkan Glass membangun tekstur melalui harmoni konsonan yang
terbatas pada tangga nada mayor. Untuk bagian repitisi, Reich dan Glass mencapai
aspek telologisnya melalui caranya masing-masing. Reich membangun repitisi
melalui phase-shifting yang menggeser motif pendek secara perlahan, sedangkan
Glass menggunakan additive and substractive process yang mengaburkan
pendengar terhadap perputaran siklus yang terjadi. Pada aspek density, Reich
mempertimbangkan kepadatan melalui pelebaran dan penyempitan instrumen serta
kerapatan notasi yang diproses secara bertahap. Berbeda dengan Reich, Glass
berorientasi pada kepadatan notasi termasuk rentang nada yang dimunculkan.

Pada pertanyaan penelitian, penggabungan yang dilakukan penulis adalah
dengan mempertimbangkan batasan dari masing-masing musik minimalis gaya

Steve Reich dan Philip Glass dengan musik progressive rock. Penulis
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menyimpulkan pertanyaan ini berdasarkan kasus yang ada, antara lain; 1) Idiom
musik minimalis dapat diaplikasikan pada compound form dengan membatasi
kontras pada bagian B, pembatasan tersebut dilakukan dengan tidak mengubah
tonalitas dan tetap menghadirkan material bagian A; 2) Repetisi dalam musik
progressive rock dengan idiom musik minimalis menggabungkan fungsi pelebaran
struktur dan pencapaian aspek teleologis, pelebaran struktur tetap dipertahankan
namun material setiap sub-bagian terhubung secara interlocking; 3) Phase-shifting
dalam progressive rock sangat terbatas dan hanya dapat dilakukan secara
konseptual, proses dapat dimunculkan melalui vokal karena fleksibilitasnya dalam
membunyikan nada; 4) Pertimbangan aspek tekstur dan density berdasarkan idiom
musik minimalis berimbas pada keterbatasan kontras yang dapat dibentuk pada
musik progressive rock, kemudian foreground dan background dapat dikaburkan
dengan memainkan motif utama pada instrumen yang rentang dinamikanya sempit

seperti vokal dan piano.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk :
1. Mencoba bereksplorasi mengenai phase-shifting pada komposisi musik
progressive rock dengan instrumentasi combo band.
2. Melakukan penggabungan idiom musik minimalis pada musik progressive

rock dengan referensi komposer minimalis selain Steve Reich dan Philip Glass.
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